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PERHITUNGAN PERENCANAAN JEMBATAN AIR PANGI 

DENGAN STRUKTUR KOMPOSIT

ABSTRAKSI

Jembatan komposit terdiri dari lantai beton dan gelagar dari baja yang disusun 

sedemikian rupa sehingga dapat bekerja sama dalam memikul beban. Syarat yang 

diperlukan agar bekeija sama antar beton dan baja adalah adanya penghubung geser 

(shear connector) antara kedua bagian itu. Jembatan komposit dibuat dari konstruksi 

balok baja dalam arah longitudinal dengan lantainya terbuat jdan beton bertulang. Aksi 

komposit teijadi apabila dua jenis material atau lebih tergabung secara struktural tetapi 

gabungan antara keduanya bukan merupakan kesatuan yang monolit.

Dalam perhitungan konstruksi struktur Jembatan Air Pangi ini dipelajari bagaimana 

cara merencanakan dan mendesain struktur atas jembatan komposit dengan gelagar baja 

profil IWF. Rumus-rumus yang digunakan berdasarkan LRFD (Load Resistance Factor 

Design), SK-SNI, dan BMS (Bridge Management System). Perhitungan dilakukan 

adalah pembebanan, perhitungan momen dan gaya lintang, lebar efektif, sifat-sifat 

penampang komposit, tegangan dan lendutan, shear connector, serta perhitungan 

struktur bawah j embatan.

Dari hasil perencanaan Jembatan Air Pangi yang baru dengan struktur komposit, 

digunakan gelagar baja profil 36 WF 300 dengan tegangan izin 2400 kg/cm2. Shear 

connector yang digunakan berdiameter 7/8 inci dengan tinggi 3,5 inci dan jumlah 

keseluruhan dalam 1 bentang yaitu 68 buah. Lendutan maksimum yang teijadi sebesar 

6,865 cm, tetapi masih terkontrol dengan baik dari lendutan yang diijinkan yaitu sebesar 

7,5 cm. Untuk struktur bawah jembatan digunakan abutment dan pilar beton bertulang 

serta pondasi tiang pancang beton pracetak berukuran 40 cm x 40 cm beijumlah 10 tiang 

dalam 1 kelompok tiang pancang..
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BABI
PENDAHULUANi

:

1.1 Latar Belakang

Jembatan merupakan salah satu sarana transportasi yang memiliki peranan penting 

dalam menghubungkan satu tempat ke tempat lain yang terpisahkan oleh sungai, jurang, 

dan lain-lain. Jembatan Air Pangi adalah jembatan yang terbentang di atas Sungai 

Lematang, terletak di Kecamatan Kikim, Kabupaten Lahat (peta lokasi dapat dilihat 

pada lampiran A). Jembatan jenis Hamilton dengan panjang bentang 80 meter ini 

merupakan komponen penting yang mendukung kegiatan ekonomi dan perhubungan 

antar kabupaten.

Pada tanggal 14 Maret 2006 Jembatan Air Pangi mengalami keruntuhan pada salah 

satu bentang yang menyebabkan terputusnya jalur transportasi dari Kabupaten Lahat 

menuju Kabupaten Musi Rawas, sehingga kendaraan yang melintas harus memilih 

alternatif jalan yang lain yang tentu saja memakan waktu yang lebih lama serta bahan 

bakar yang cukup besar. Oleh karena itu pemilihan judul laporan tugas akhir ini 

dilatarbelakangi oleh kasus keruntuhan yang terjadi pada jembatan tersebut sehingga 

dapat menghasilkan salah satu alternatif desain jembatan yang baru yang mampu 

memikul beban lalu lintas pada ruas jalan tersebut.

1.2 Perumusan Masalah

Jembatan Air Pangi merupakan jembatan rangka baja Hamilton yang memiliki dua 

bentang dengan panjang masing-masing bentang 40 meter. Jembatan mengalami 

keruntuhan ketika beberapa truk dengan beban berat melintas. Keruntuhan terjadi pada 

salah satu bentang yang menyebabkan jembatan terlepas dari perletakan dan pada 

bentang lainnya tidak mengalami keruntuhan tetapi secara tidak langsung dianggap 

rawan terhadap keruntuhan. Diperkirakan keruntuhan tersebut disebabkan oleh 

kelebihan muatan serta umur jembatan yang sudah terlalu tua. Oleh karena itu 

diperlukan jembatan yang baru karena jembatan sebelumnya tidak dapat diperbaiki

1



2

walaupun salah satu bentang masih utuh. Dikhawatirkan pondasi jembatan yang runtuh 

tersebut tidak kokoh.

Pada perencanaan jembatan Air Pangi ini, yang dibahas adalah mengenai 

perencanaan teknis struktur bangunan atas dan struktur bangunan bawah. Untuk struktur 

bangunan atas digunakan konstruksi komposit baja-beton, sedangkan untuk struktur 

bangunan bawah terdiri dari abutment, pilar, dan pondasi tiang pancang beton.

1.3 Maksud dan Tujuan Penulisan

Laporan Tugas Akhir ini berupa studi perencanaan Jembatan Air Pangi yang baru 

yang dititikberatkan pada perencanaan konstruksi jembatan berjenis komposit baja- 

beton.

Dengan adanya perencanaan konstruksi jembatan komposit baja-beton pada laporan 

ini diharapkan dapat menjadi salah satu alternatif perencanaan Jembatan Air Pangi yang 

masih dalam tahap rencana pemerintah. Adapun tujuan penulisan laporan tugas akhir ini 

adalah menghasilkan perencanaan konstruksi jembatan komposit, termasuk perencanaan 

struktur atas (upper structure) dan perencanaan struktur bawah (sub struclure).

1.4 Metodologi Penulisan

Dalam penulisan laporan tugas akhir ini, data-data mengenai kondisi wilayah, 

jembatan sebelumnya, dan data lapangan lainnya didapat dari Dinas Pekerjaan Umum 

Direktorat Jenderal Bina Marga. Adapun langkah-langkah yang diambil dalam 

penyusunan laporan ini adalah sebagai berikut :

a. melakukan pengamatan secara langsung ke lokasi keruntuhan jembatan,

b. melakukan interview dengan berbagai pihak di sekitar lokasi keruntuhan jembatan,

c. memperoleh data-data jembatan sebelumnya, kondisi wilayah jembatan, serta data 

lapangan lainnya yang dianggap perlu dalam menunjang penyusunan laporan ini dari 
Dinas Pekerjaan Umum Provinsi Sumatera Selatan,

d. mempelajari literatur, buku-buku, dan diktat kuliah yang berhubungan erat dengan 

pokok bahasan mengenai perencanaan konstruksi jembatan komposit baja-beton.
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1.5 Ruang Lingkup Penulisan

Pembahasan dalam laporan tugas akhir ini meliputi hal-hal yang berhubungan 

dengan kasus keruntuhan Jembatan Air Pangi dan dititikberatkan pada perencanaan 

konstruksi jembatan pengganti. Dengan mempertimbangkan panjang bentangnya yang 

berjarak 80 meter, jenis konstruksi jembatan yang dipilih adalah jembatan komposit 

baja-beton. Perencanaan desain jembatan komposit ini meliputi struktur atas serta 

struktur bawah jembatan.

1.6 Sistematika Penulisan

Sesuai dengan metode penulisan ilmiah, maka laporan tugas akhir ini dibagi menjadi 

beberapa bab. Laporan tugas akhir ini terbagi atas 5 bab dengan sistematika 

penulisannya adalah sebagai berikut:

Bab I Pendahuluan, yang berisikan latar belakang, perumusan masalah, maksud dan 

tujuan penulisan, metodologi penulisan, ruang lingkup penelitian, dan sistematika 

penulisan.

Bab II Tinjauan pustaka, yang meliputi informasi yang berkaitan dengan perencanaan 

jembatan komposit baja-beton termasuk sumbernya.

Bab III Metodologi, yang memuat metode-metode yang digunakan.dalam perencanaan 

konstruksi jembatan

Bab IV Analisis dan pembahasan, yang merupakan bagian terpenting dalam laporan 

tugas akhir ini karena berisi analisis dan pembahasan desain jembatan komposit.

Bab V Kesimpulan dan saran, yang berisikan tentang hasil perencanaan jembatan 

komposit serta saran mengenai perencanaan jembatan dengan menggunakan struktur 

komposit.
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